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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan bahasa Inggris ragam 

lisan, pemanfaatan media pembelajaran, dan kelengkapan sumber belajar terhadap kemampuan listening 

comprehension siswa SMP di Kabupaten Sleman. Penelitian ini adalah penelitian Ex-post Facto. Sampel 

yang dipilih sebanyak 370 siswa, dengan menggunakan teknik stratified proportional cluster random 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan angket dan tes. Kualitas intrumen yang digunakan adalah IRT 

dengan menggunakan program QUEST. Data dianalisis dengan teknik statistik Regresi Ganda yang 

diteruskan dengan Korelasi Parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Inggris ragam 

lisan, intensitas pemanfaatan media,dan kelengkapan sumber belajar mempengaruhi kemampuan listening 
comprehension Siswa SMP di Kabupaten Sleman dengan nilai analisis Regresi (F = 0,038p ≤ 0,05). Pengaruh 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan terhadap kemampuan listening comprehension adalah sebesar 12,6% 

dengan nilai Korelasi Parsial (r = 0,126, sig. p ≤ 0,05, Beta 0,126). Pengaruh Intensitas pemanfaatan media 

terhadap kemampuan listening comprehension adalah sebesar 0,8% dengan nilai Korelasi Parsial (r = - 

0,080,Sig. p ≤ 0,05, Beta -0,080). Dan pengaruh kelengkapan sumber terhadap kemampuan listening 
comprehension sebesar 1,4% dengan nilai Korelasi Parsial (r = -0,014, Sig. p ≤ 0,05 Beta -0,014). 

Kata Kunci: listening comprehension, bahasa Inggris ragam lisan, pemanfaatan media 
 

The effect of teachers’ spoken English variety, media, and learning sources on 

the ability of students’ listening comprehension 
 

Abstract 

This study has fourobjectives. First is to investigate the gathering effect of of English spoken language, the 

intensity of the use of media, and completeness of learning resources on the ability of listening comprehension 
in Sleman Junior high school students. The other objectives are  the effect of each variable on the ability of 

listening comprehension Junior high school students in Sleman District. This research is an ex-post facto 

research.The sample consisted of 370 students were selected using stratified proportional random sampling 

techniques. The research instruments were questionnaire and tests. IRT was used to know the quality of 

instrumen by using QUEST program. The data were analyzed by using the Multiple Regression and Partial 
Correlation statistic analysis.The result of analysis indicates that the use of English spoken language, the 

intensity of the use of media, and completeness of learning resources together combined affect the listening 

comprehension.with Reression value (F = 0.038, sig. with p ≤ 0.05). The result of each variable on the 
listening comprehension indicates that the  use of English spoken language affects 12.6 % with score (r = 

0.126, sig. p ≤ 0.05, Beta 0.126). the intensity of using media affects 0.8% with score (r = - 0.080,Sig. p ≤ 
0.05, Beta -0.080).And completeness of learning resources affect 1.4% with score (r = -0.014, Sig. p ≤ 0.05  

Beta -0.014). 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan listening merupakan kete-

rampilan yang paling sering digunakan dan 

merupakan tahapan yang penting dalam peme-

rolehan bahasa kedua (Maharani & Astuti, 2018). 

Dunkell & Lim (2006, p. vii) menyatakan bahwa 

Listening merupakan kompetensi kebahasaan 

yang ditargetkan dikuasai dalam pembelajaran 

untuk siswa dalam tahap-tahap awal pembelajar-

an bahasa kedua sebelum kompetensi kebahasaan 

yang lain. Siswa dapat memperoleh informasi 

dengan mendengarkan guru atau siswa lain. 

Namun, pembelajaran listening disebut sebagai 

pelajaran yang membosankan dan menjenuhkan 

(Assapari, 2014). Siswa merasa kesulitan sebe-

lum mencoba pelajaran listening. Kelas listening 

selalu identik dengan mendengarkan dan menye-

butkan atau mengisi titik-titik pada lembar 

jawaban.  

Ruang lingkup dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di SMP terdiri atas keterampilan reseptif 

yang meliputi keterampilan menyimak (listen-

ing), dan keterampilan membaca (reading), 

sedangkan keterampilan produktif meliputi kete-

rampilan berbicara (speaking) dan keterampilan 

menulis (writing). Keterampilan menyimak 

(listening) merupakan keterampilan paling awal 

diajarkan di SMP berdasarkan Kurikulum Ting-

kat Satuan Pendidikan. Menyimak merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa diantara empat 

keterampilan. Namun seringkali menyimak terli-

hat seperti agak dikesampingkan dalam pelajar-

an-pelajaran berbahasa. Padahal kegiatan menyi-

mak ini berperan penting dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa seseorang terutama para 

siswa, golongan muda, yang akan menjadi pene-

rus bangsa. Pembelajaran menyimak bukanlah 

semata-mata penyajian materi dengan mende-

ngarkan segala sesuatu informasi, melainkan ada 

proses pemahaman yang harus dikembangkan 

(Schultz, 2003, p.9). Jika ingin membandingkan 

dengan berbicara, menulis, serta membaca, pem-

belajaran menyimak memiliki tingkat kesulitan 

yang tidak kalah jika dibandingkan dengan ketiga 

komponen tersebut. 

Mengingat pentingnya kemampuan listen-

ing, para peneliti mencoba untuk menemukan 

cara meningkatkan kemampuan listening dengan 

menerapkan beberapa teknik dalam pengajaran. 

Salah satu upaya yaitu Ragam bahasa lisan adalah 

bahan yang dihasilkan alat ucap (organ of 

speech) dengan fonem sebagai unsur dasar. 

Dalam ragam lisan, guru berurusan dengan tata 

bahasa, kosakata, dan lafal (Prayitno, 2014; 

Qurniawati & Nurhayati, 2015, Sinaga, 2017). 

Dalam ragam bahasa lisan ini, pembicara dapat 

memanfaatkan tinggi rendah suara atau tekanan, 

air muka, gerak tangan atau isyarat untuk 

mengungkapkan ide. Namun, terdapat pandangan 

kontradiktif mengenai penggunaan L1 dalam 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing atau biasa dikenal dengan EFL (English as 

Foreign Language).  

Pendekatan monolingual akan selalu 

menegaskan pentingnya penggunaan The English 

Only demi mencapai tujuan pembelajaran bahasa 

Inggris yang efektif, ini berarti penggunaan L1 

dalam pembelajaran EFL harus dilarang sedapat 

mungkin. (Krashen, 2002, p.67) dalam bukunya 

Second language acquisition and second 

language learning mendukung pendekatan ini 

dengan argumentasi bahwa setiap orang yang 

belajar bahasa asing akan mengikuti pola yang 

sama sebagaimana ia mempelajari bahasa per-

tamanya, sehingga penggunaan bahasa pertama 

harus diminimalkan dalam pembelajaran bahasa 

asing tersebut. 

Penulis buku pengajaran EFL seperti 

Jeremy Harmer tidak menganggap penting isu 

ini, bagi mereka penggunaan bahasa pertama 

tidak memiliki peran berarti dalam pengajaran 

EFL (Harmer, 2003, p.66). Faktanya saat ini telah 

ada gerakan besar yang mulai menjauh dari 

pemahaman The English Only yang selama ini 

telah menjadi bagian dari pendekatan atau 

metode pengajaran bahasa, sehingga pertanyaan 

yang akhirnya muncul di antaranya adalah: 

Apakah penggunaan bahasa Inggris ragam lisan 

di kelas dapat mempengaruhi pemerolehan baha-

sa kedua? apakah L1 masih diperlukan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di kelas? atau, 

apakah sebaiknya menggunakan bahasa Inggris 

sebagai satu-satunya bahasa pengantar dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Memahami 

fenomena tersebut perlu pendeskripsian yang 

terfokus pada beberapa aspek yaitu aspek 

penggunaan bahasa yakni intensitas penggunaan 

bahasa Inggris di dalam tujuan pedagogis, yang 

meliputi instruction, explanation, dan inter-

action. Serta aspek bentuk-bentuk bahasa (speech 

act) yang mencakup interference, borrowing, 

mixing dan code switching. 

Bahasa Inggris merupakan bahasa asing 

yang tidak umum digunakan dalam kehidupan 

siswa sehari-hari. Di Sleman sendiri siswa meng-

gunakan Bahasa Indonesia dan Jawa. Sekolah 

adalah satu-satunya tempat untuk guru memak-

simalkan penggunaan bahasa Inggris bagi siswa 
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karena terbatasnya akses siswa dalam pemeroleh-

an bahasa.  

Proses pemerolehan bahasa pada pada 

pembelajaran bahasa kedua dapat terjadi apabila 

masukan (input) itu dapat dipahami (compre-

hensible). Comprehensible input itu bisa didapat-

kan melalui tuturan yang dapat dipahami makna-

nya. Untuk memahami input itu pembelajaran 

bisa dibantu dengan penguasaan tata bahasa yang 

telah diperoleh sebelumnya, pengetahuan tentang 

dunia, penjelasan dan bantuan terjemahan dalam 

proses belajar mengajar (Krashen, 2002, p.57). 

Potensi dari kelas bahasa kedua dalam peranya 

sebagai sumber utama dari comprehensible input 

akan mendorong pemerolehan bahasa pada 

siswa, terutama jika mereka mempunyai akses 

yang terbatas pada lingkungan informal.  

Krashen (2002, p.64) menjelaskan tiga 

cara yang bisa digunakan guru untuk memfasili-

tasi input dalam pengajaran di kelas agar para 

siswa dapat lebih paham maksud dan tujuan 

pembelajaran. Yaitu: (1) Artikulasi yang lebih 

lambat dan jelas dapat membantu siswa dalam 

mengidentifikasi kata-kata dengan lebih mudah. 

(2) lebih banyak menggunakan kosa kata, 

mengurangi slank, dan penggunaan idiom yang 

lebih sedikit. (3) penyederhanaan sintaks dan 

kalimat yang lebih pendek. 

Guru dalam hal ini merupakan salah satu 

faktor penentu dalam pencapaian tujuan pendi-

dikan serta peningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah (Barber & Mourshed, 2007, p.16). Guru 

juga bertindak sebagai fasilitator yang membantu 

terciptanya kondisi kondusif bagi peserta didik 

juga mempunyai tugas utama sebagai pengajar. 

Oleh sebab itu, guru sebaiknya dapat melaksana-

kan tugas mengajar sebagaimana yang diharap-

kan sehinnga akan berpengaruh pada peningkat-

an kemampuan menyimak siswa. Sebelum 

mengajar seorang guru sebaiknya mempunyai 

perencanaan pengajaran terutama dalam hal 

pemanfaatan media.  

Media merupakan alat bantu yang dipakai 

dalam rangka memberikan pengalaman konkret 

dan mempertinggi daya serap siswa terhadap 

pelajaran. Seperti pribahasa Tiongkok “When I 

am told I forget, What I see I remember and What 

I do I builds a castle in my head” (Benson & 

Odera, 2013, p.12). Ungkapan tersebut menjelas-

kan proses yang sama dengan proses pembelajar-

an di kelas. Jika siswa hanya diberi penjelasan 

saja, mereka akan gampang lupa. Jika mereka 

diberi kesempatan untuk melihat objek yang 

dijelaskan, mereka akan ingat. Jika mereka mem-

praktikan apa yang didengar mereka akan mem-

bentuk pola pikirnya dalam melihat makna secara 

nyata. Penggunaan media memberikan siswa 

pengalaman atau pejanan berbahasa (Language 

exposure) yang dapat merangsang suatu tindak 

bahasa (speech act). Karena memberikan 

pengalaman-pengalaman yang membantu dalam 

pemerolehan bahasa membuat masukan atau 

input yang diterima lebih mudah dipahami 

(comprehensible input) oleh anak-anak.  

Dikaitkan dengan pembelajaran, media 

dimaknai sebagai alat komunikasi yang diguna-

kan dalam proses pembelajaran untuk membawa 

informasi berupa materi ajar dari pengajar kepada 

peserta didik sehingga peserta didik menjadi 

lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembel-

ajaran. Media pembelajaran merupakan kompo-

nen intruksional yang meliputi pesan, orang, dan 

peralatan. media merupakan wahana penyalur 

informasi belajar atau informasi pesan.  

Dalam perkembangannya media pembel-

ajaran mengikuti perkembangan teknologi. 

(Djamarah & Zain, 2006, p.123). Berdasarkan 

perkembangan teknologi tersebut, mereka juga 

mengelompokkan media pembelajaran ke dalam 

empat kelompok, yaitu: Media hasil teknologi 

cetak, media hasil teknologi audio-visual, media 

hasil teknologi yang berdasarkan komputer dan 

media hasil gabungan teknologi cetak dan 

teknologi komputer. 

Memadukan kegiatan mendengarkan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan peng-

gunaan teknologi multimedia dapat menjadi opsi 

yang praktis dalam proses belajar mengajar. 

Kekuatan penggunaan media dalam pembelajar-

an listening telah diketahui sejak dulu. Terdapat 

beberapa penelitian sebelumnya bahwa peng-

gunaan media berperan dalam proses Listening. 

Seperti penelitian Hsu, Hwang, Chang, & Chang 

(2013) tentang efek penggunaan video pada 

kemampuan listening comprehension, Leveridge 

dan Yang (2013) mengenai pembelajaran 

listening comprehension dengan menggunakan 

multimedia pada siswa EFL dan Choirunnisa & 

Haryadi (2015) tentang pengembangan media 

pembelajaran bahasa Inggris berbasis komputer 

untuk keterampilan menyimak bagi siswa SMA. 

Kemampuan seseorang pada dasarnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

terkait satu dengan yang lain. Jadi tidak ada 

faktor tunggal yang secara otomatis dan berdiri 

sendiri mempengaruhi dan menentukan kemam-

puan menyimak belajar seseorang. Seperti 

kelengkapan sumber belajar di sekolah, (Sudjana 

& Rivai, 2010, p.77) menyatakan bahwa sumber 

belajar adalah segala daya yang dapat diman-
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faatkan guna memberikan kemudahan kepada 

seseorang dalam belajarnya. Sumber belajar yang 

digunakan dapat berupa bahan baku penunjang, 

contohnya guru, buku pelajaran, majalah, koran, 

televisi, dan internet.  

Kaitan antara sumber belajar dan Kemam-

puan menyimak sangat erat. Menurut Goh (2002, 

p.43) sumber belajar dapat memberikan manfaat 

yang besar dalam menentukan kemampuan 

menyimak siswa. Manfaat sumber belajar adalah 

mampu membantu peserta didik untuk mema-

hami materi, dan memberikan pengalaman lang-

sung kepada peserta didik serta memudahkan 

belajar secara umum. Namun berdasarkan obser-

vasi awal, peneliti melihat bahwa penggunaan 

sumber belajar yang memadai di sekolah masih 

kurang atau tidak dimanfaatkan secara maksimal.  

Menurut Mulyasa (2002, pp.49-50) sum-

ber belajar memiliki fungsi penting dalam proses 

belajar. Sumber belajar meningkatkan produk-

tivitas pembelajaran dengan jalan mempercepat 

laju belajar dan membantu guru untuk meng-

gunakan waktu secara lebih baik. Mengurangi 

beban guru dalam menyajikan informasi, sehing-

ga dapat lebih banyak membina dan mengem-

bangkan gairah belajar. Sumber belajar juga 

dapat mengurangi kontrol guru yang kaku dan 

tradisional dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berkembang sesuai dengan kemam-

puannya. Sehingga dengan memantapkan pem-

belajaran, dengan jalan meningkatkan kemampu-

an sumber belajar dapat membantu guru dalam 

menyajikan informasi dan bahan secara lebih 

kongkrit. Fungsi-fungsi tersebut sekaligus meng-

gambarkan tentang pentingnya kelengkapan 

sumber belajar untuk kepentingan proses dan 

pencapaian hasil pembelajaran siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut perlu untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh intensitas peng-

gunaan bahasa Inggris di dalam kelas, peman-

faatan media yang ada serta kelengkapan sumber 

belajar di sekolah yang mempengaruhi kemam-

puan menyimak  para siswa di sekolah menengah 

pertama di Kabupaten Sleman sebagai daerah 

yang letaknya strategis dalam menyokong Kota 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-

post facto dengan rancangan korelasional. Peneli-

tian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

intensitas penggunaan bahasa Inggris ragam 

lisan, pemanfaatan media pembelajaran, dan ke-

lengkapan sumber belajar terhadap kemampuan 

listening comprehension siswa SMP di 

Kabupaten Sleman. 

Waktu dan tempat penelitian ini dilaksana-

kan pada kelas VIII SMP negeri Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. Rentang penelitian dini 

dilakukan selama bulan November 2015 sampai 

Januari 2016. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP negeri yang ada di 

Kabupaten Sleman tahun ajaran 2015/2016. 

Jumlah populasi seluruhnya adalah 7786 siswa 

dari 54 SMP negeri di Kabupaten Sleman.  

Teknik yang digunakan dalam menentu-

kan sampel adalah stratified proporsional cluster 

simple random sampling. Pengambilan sampel 

dimulai dari mengelompokkan SMP negeri di 

Kabupaten Sleman berdasarkan nilai ujian ba-

hasa Inggris pada Ujian Nasional kemudian data 

dikelompokan ke dalam tingkatan tinggi, sedang 

dan rendah (Tabel 1). Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 370 siswa. Penentuan ukuran 

sampel menggunakan rumus Krejcie & Morgan 

(1970). 

Tabel 1. Kategori dan Pengambilan Sampel dari SMP Negeri di Kabupaten Sleman 

No. Stratified 
Proportional Cluster Simple random sampling 

Jumlah Sekolah 
Sampel 

sekolah 
Jumlah Kelas 

Sampel 

Kelas 
Jumlah siswa 

Sampel 

siswa 

1. Level Tinggi 15 2 9 5 160 110 

2. Level Sedang 17 2 10 5 160 110 

3. Level Rendah 22 3 14 7 224 150 

 Total 54 7 44 17 544 370 

Tabel 2. Deskripsi dari Variabel Kemampuan Listening Comprehension 

No. Skor Kategori Frekuensi % 

1. X ≥ ẋ + 1.SD Tinggi (score ≥ 63,967) 57 15% 

2. ẋ + 1. SD > X ≥ ẋ Cukup (score 63,96 ≥ 49,06) 118 32% 

3. ẋ > X ≥ ẋ - 1.SD Kurang (score 49,06 ≥ 34,16 ) 135 36% 

4. X < ẋ - 1.SD Rendah (score < 34,16) 60 16% 

Total 370 100% 
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Data tentang variabel bebas (X1, X2, X3) 

yang diteliti berupa intensitas penggunaan bahasa 

Inggris ragam lisan guru, intensitas pemanfaatan 

media pembelajaran, dan kelengkapan sumber 

belajar. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

angket. Jenis tes yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes objektif. Tes objektif 

digunakan untuk mengukur kemampuan listening 

comprehension siswa. Test terdiri atas test pilih-

an ganda yang disusun berdasarkan kurikulum 

KTSP. Untuk melakukan tes listening compre-

hension siswa, proses penelitian akan mengguna-

kan alat bantu berupa alat pengeras suara atau 

speaker. Angket digunakan untuk mengumpul-

kan data penggunaan bahasa Inggris ragam lisan, 

intensitas pemanfaatan media pembelajaran dan 

kelengkapan sumber belajar di sekolah. Diharap-

kan dengan angket penelitian ini dapat menggali 

banyak informasi dari subjek yang berkaitan 

secara langsung dengan masalah penelitian yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Uji validitas dan reabilitas instrumen test 

yaitu soal listening comprehension digunakan uji 

validitas isi (content validity) lewat pendapat ahli 

(expert judgement). Setelah mendapat persetuju-

an pendapat ahli, soal diujicobakan pada kelas 

VIII di luar sampel dan butir soal dianalisis 

dengan program QUEST. Hasil perhitungan me-

nyatakan bahwa tingkat kesulitan dari instrumen 

tes dalam kategori sedang. Hasil alat tes berdasar-

kan MNSQ nilai INFIT dengan kriteria peneri-

maan > 0,77-1,30 (Subali & Suyata, 2012, p.61) 

batas penerimaan kriteria item menunjukkan fit 

atau cocok dengan Rasch Model atau 1-PL. Hasil 

analisis item berdasarkan analisis QUEST untuk 

listening comprehension adalah 28 butir soal 

yang valid dari 32 butir soal yang diujicobakan. 

Uji validitas instrumen penelitian berupa 

lembar angket tentang intensitas penggunaan 

bahasa Inggris ragam lisan guru, intensitas pe-

manfaatan media pembelajaran, dan kelengkapan 

sumber belajar di sekolah yaitu menggunakan uji 

validitas konstruk (construct validity) lewat pen-

dapat ahli (expert judgment). Setelah mengguna-

kan pendapat ahli, uji validitas konstruk dilaku-

kan dengan analisis faktor dengan alat uji KMO 

and Bartlett Test dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 20. Setelah mendapat-

kan data empirik (data uji coba). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis data des-

kriptif kuantitatif. Alat analisis data yang diguna-

kan adalah Program Quest dan SPSS versi 20. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis Regresi Ganda. Asumsi klasik yang 

sering digunakan para ahli statistika adalah uji 

normalitas, uji linearitas, uji heterokedastisitas, 

uji multikolinieritas.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran karakteristik tentang intensitas 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan guru, 

intensitas pemanfaatan media pembelajaran, 

kelengkapan sumber belajar dan kemampuan 

listening comprehension. 

Deskripsi dari Variabel Kemampuan 

Listening Comprehension 

Hasil dari 28 nomor tes kemampuan 

listening comprehension menunjukkan bahwa 

nilai yang paling tinggi adalah 86, nilai yang 

paling rendah adalah 14, nilai mean 49,06, nilai 

median 46,00, nilai mode 50 dan nilai standar 

deviasi adalah 14,904. Detail informasi tentang 

distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 57 

siswa (15%) dalam kategori Tinggi. 118 siswa 

(36%) dalam kategori Cukup. Terdapat 135 mu-

rid (36%) dalam kategori Kurang dan 60 siswa 

(16%) dalam kategori rendah. Bisa disimpulkan 

bahwa kemampuan listening comprehension 

siswa masih kurang karena hampir terdapat lebih 

banyak siswa dalam kategori kurang dalam 

kemampuan listening comprehension. 

Deskripsi dari Penggunaan Bahasa Inggris 

Ragam Lisan 

Hasil dari 26 nomor angket dari pengguna-

an bahasa Inggris ragam lisan menunjukkan 

bahwa nilai yang paling tinggi adalah 129, nilai 

yang paling rendah adalah 37, nilai mean 89,35, 

nilai median 90,00, nilai mode 91 dan nilai dari 

standar deviasi adalah 10,236. Detail informasi 

tentang distribusi frekuensi dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 63 

siswa (17%) dalam kategori tinggi. 156 siswa 

(42%) dalam kategori cukup. Terdapat 104 siswa 

(28%) dalam kategori kurang dan 47 siswa (13%) 

dalam kategori rendah. Bisa disimpulkan bahwa 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan guru di 

sekolah cukup tinggi karena hampir semua nilai 

dalam kategori cukup. 
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Tabel 3. Kategori Nilai dari Penggunaan Bahasa Inggris Ragam Lisan 

No. Skor Kategori Frekuensi % 

1. X ≥ ẋ + 1.SD Tinggi (score ≥ 99,566) 63 17% 

2. ẋ + 1. SD > X ≥ ẋ Cukup (score ≥ 89,35) 156 42% 

3. ẋ > X ≥ ẋ - 1.SD Kurang (score ≥ 79,09) 104 28% 

4. X < ẋ - 1.SD Rendah (score < 70,09) 47 13% 

Total 370 100% 

Tabel 4. Kategori Nilai dari Pemanfaatan Media Pembelajaran 

No. Skor Kategori Frekuensi % 

1. X ≥ ẋ + 1.SD Tinggi (score ≥ 95,91) 49 13% 

2. ẋ + 1. SD > X ≥ ẋ Cukup (score ≥ 75,85) 172 46% 

3. ẋ > X ≥ ẋ - 1.SD Kurang (score ≥ 55,789) 70 19% 

4. X < ẋ - 1.SD Rendah (score <55,789) 79 21% 

Total 370 100% 

Tabel 5. Skor Kategori dari Kelengkapan Sumber Belajar 

No. Skor Kategori Frekuensi % 

1. X ≥ ẋ + 1.SD Tinggi (score ≥ 105,83) 78 21% 

2. ẋ + 1. SD > X ≥ ẋ Cukup (score ≥ 92,25) 166 45% 

3. ẋ > X ≥ ẋ - 1.SD Kurang (score ≥ 78,67) 91 25% 

4. X < ẋ - 1.SD Rendah (score <78,67) 35 9% 

Total 370 100% 
 

Deskripsi dari Pemanfaatan Media 

Pembelajaran 

Hasil dari 28 nomor angket dari peman-

faatan media pembelajaran menunjukkan bahwa 

nilai yang paling tinggi adalah 117, nilai yang 

paling rendah adalah 26, nilai mean 75,85, nilai 

median 80,00, nilai mode 86 dan nilai dari 

standar deviasi adalah 20,061. Detail informasi 

tentang distribusi frekuensi dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 49 

siswa (13%) dalam kategori Tinggi. 172 siswa 

(46 %) dalam kategori cukup. Terdapat 70 siswa 

(19%) dalam kategori kurang dan 79 siswa (21%) 

dalam kategori rendah. Bisa disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran siswa cukup 

tinggi karena hampir semua siswa dalam kategori 

cukup. 

Deskripsi dari Ketersediaan Sumber Belajar 

Hasil dari 30 nomor angket dari ketersedia-

an sumber belajar menunjukkan bahwa nilai yang 

paling tinggi adalah 139, nilai yang paling rendah 

adalah 17, nilai mean 92,25, nilai median 97,00, 

nilai mode 103 dan nilai dari standar deviasi 

adalah 13,580. Detail informasi tentang distribusi 

frekuensi dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 78 

siswa (21%) dalam kategori tinggi. 166 siswa 

(45%) dalam kategori cukup. Terdapat 91 siswa 

(25%) dalam kategori kurang dan 35 siswa (9%) 

dalam kategori rendah. Bisa disimpulkan bahwa 

ketersediaan sumber belajar siswa tinggi karena 

hampir semua siswa dalam kategori cukup tinggi. 

Sebelum menganalisis data dengan regresi 

berganda, data yang ada harus diuji dengan bebe-

rapa tes. Uji tes yang digunakan adalah uji 

normalitas (Tabel 6), uji linearitas (Tabel 7), uji 

heterokedastisitas (Gambar 1) dan uji multiko-

linearitas (Tabel 8).  

Tabel 6. Uji Normalitas 

No. Variabel Hasil 

1. Kemampuan listening 

comprehension 

0,071 

2. Penggunaan bahasa Inggris ragam 

lisan 

0,127 

3. Intensitas pemanfaatan media 0,082 

4. Kelengkapan sumber belajar 0,118 

Berdasarkan hasil uji normalitas meng-

gunakan uji Kolmogorof Smirnov terlihat bahwa 

nilai signifikansi yang dihasilkan pada masing-

masing variabel lebih besar dari α = 0,05 (p > 

0,05) maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 

masing-masing variabel dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Tabel 7. Uji Linearitas 

No. Variabel Sig. Dev. From Linearity Kesimpulan 

1. X1 – Y 0,792 Linear 

2. X2 – Y 0,050 Linear 

3. X3 – Y 0,476 Linear 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai sig. 

Deviation from linierity antara variabel peng-

gunaan bahasa Inggris ragam lisan, intensitas 

pemanfaatan media dan kelengkapan sumber bel-

ajar dengan kemampuan listening > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa antara variabel peng-

gunaan bahasa Inggris ragam lisan, intensitas 

pemanfaatan media dan kelengkapan sumber 

belajar dengan kemampuan listening compre-

hension terdapat hubungan yang linear. 

 

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas (Gambar 1) dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Glejser. Jika grafik Scatterplot menunjukkan 

titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas, juga titik-

titik tersebut menyebar di atas dan di bawah dari 

0 pada sumbu Y maka tidak terdapat gejala 

heterokedastitas. Dengan melihat grafik Scatter 

di atas, jelas bahwa sumbu 0 pada sumbu Y. 

Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas atau Ho diterima. 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

No. Variabel Tolerance VIF 

1. X1 – Y ,999 1,001 

2. X2 – Y ,998 1,002 

3. X3 – Y ,997 1,003 

Berdasarkan hasil dari perhitungan yang 

dilakukan dengan SPSS 20 menunjukkan bahwa 

tidak ada nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 

VIF yang kurang atau lebih kecil dari 10,00. Hal 

ini berarti tidak terjadi multikolinearitas dan tidak 

ada korelasi antara variabel-variabel independen. 

Uji Hipotesis 

Hasil dari Regresi Ganda menunjukkan 

bahwa nilai dari Fobserved adalah 2.844 dengan 

level signifikan 0.038. Karena nilai signifikan α 

≤ 0.05, maka regresi yang terjadi telah membukti-

kan bahwa penggunaan bahasa inggris ragam 

lisan Intensitas pemanfaatan media pembelajaran 

dan kelengkapan sumber belajar secara bersama- 

sama mempengaruhi kemampuan listening 

comprehension. 

Tabel 9. ANOVAa 

Model Sum df Mean F Sig 

Regresi 1867,13 3 622,37 2,844 0,38 

Residual 80094,6 366 218838   

Total 81961,8 369    

Tabel 10. Coefficientsa 

Model Beta t sig Part 

X1 ,126 2,433 ,015 ,126 

X2 -0,80 -1,548 ,123 -0,80 

X3 -0,14 -,0277 ,782 -0,14 

Nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan dengan 

kemampuan listening comprehension (X1) ada-

lah 0,126 Dengan level signifikan 0.038. karena 

nilai signifikan α< 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan bahasa Inggris ragam lisan 

mempengaruhi kemampuan listening compre-

hension siswa. 

Nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

intensitas pemanfaatan media dengan kemampu-

an listening comprehension (X2) adalah -0,080. 

Dengan nilai signifikan 0,038 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa intensitas pemanfaatan 

media pembelajaran mempengaruhi kemampuan 

listening comprehension siswa 

Nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

kelengkapan Sumber belajar dengan kemampuan 

listening comprehension (X3) adalah -0,014. 

Dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelengkapan sumber belajar 

mempengaruhi kemampuan listening 

comprehension siswa. 

Penggunaan Bahasa Inggris Ragam Lisan 

Mempengaruhi Kemampuan listening 

Comprehension Siswa 

Nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan dengan 

kemampuan listening comprehension adalah 

0.126 dengan level signifikan 0.038, karena nilai 

signifikan α < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan meme-

ngaruhi kemampuan listening comprehension 

siswa. 

Pengaruh ini dapat dipahami, karena peng-

gunaan bahasa Inggris ragam lisan merupakan 

salah satu pendukung penting dalam kemampuan 

listening comprehension siswa. Seperti yang 
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dijelaskan oleh Wei (2013, p.192) bahwa 

penggunaan bahasa Inggris secara maksimal atau 

English-Only dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak dan kosa kata siswa. Siswa juga lebih 

percaya diri ketika mereka menggunakan bahasa 

Inggris di kelas. 

Intensitas Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Mempengaruhi Listening comprehension 

siswa 

Nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

intensitas pemanfaatan media dengan kemampu-

an listening comprehension adalah -0,080. 

Dengan nilai signifikan 0,038 < 0,05. Hal ini me-

nunjukkan bahwa intensitas pemanfaatan media 

pembelajaran mempengaruhi kemampuan listen-

ing comprehension siswa. Pengaruh yang ada 

antara intensitas pemanfaatan media pembelajar-

an dan kemampuan listening comprehension 

mungkin saja terjadi karena penggunaan materi 

yang kurang tepat sasaran bagi pembelajaran 

listening. Penggunaan media yang sering diguna-

kan mungkin saja lebih banyak menggunakan 

gambar-gambar, film kartun dan game yang tidak 

terdapat suara atau tidak menggunakan bahasa 

Inggris sehingga membuat listening compre-

hension tidak terintegrasi didalamnya.  

Ah-Sanaky (2011, pp. 5-6) menyebutkan 

bahwa dalam proses pembelajaran di kelas perlu 

dipertimbangan media yang akan digunakan. 

Pertimbangan utama penggunaan media dalam 

pembelajaran harus sesuai dengan tujuan peng-

ajaran, bahan pelajaran, metode mengajar, terse-

dia alat yang dibutuhkan, pribadi pengajar, minat 

dan kemampuan pembelajar dan situasi peng-

ajaran yang sedang berlangsung. 

Jadi, dengan demikian keterkaitan antara 

media pembelajaran dengan tujuan materi, 

metode dan kondisi pembelajar harus menjadi 

perhatian dan pertimbangan pengajar untuk 

memilih dan menggunakan media dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga media yang 

digunakan lebih efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sebab media 

pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, tetapi 

terkait dan memiliki hubungan secara timbal 

balik dengan aspek tersebut. 

Kelengkapan Sumber Belajar Mempengaruhi 

Listening comprehension siswa. 

Nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

kelengkapan Sumber belajar dengan kemampuan 

listening comprehension adalah -0,014. Dengan 

nilai signifikan kurang dari 0,05. Hal ini menun-

jukkan bahwa kelengkapan sumber belajar 

mempengaruhi kemampuan listening compre-

hension siswa. Pengaruh yang terjadi antara 

kelengkapan sumber belajar dan kemampuan 

listening comprehension bisa saja terjadi karena 

kondisi riil anak di sekolah, penggunaan sarana 

dan prasarana yang ada baik di rumah maupun di 

sekolah tidak digunakan dengan tujuan pembel-

ajaran di sekolah. Seperti penggunaan internet 

dan sarana hiburan seperti televisi. Kondisi ini 

hanya memberikan sedikit manfaat dan nilai 

pengalaman belajar yang konkret dan langsung 

karena penggunaan sumber belajar yang ada 

tidak digunakan untuk kepentingan pembelajaran 

di sekolah atau tidak sesuai dengan tugas belajar 

yang diberikan oleh pendidik.  

SIMPULAN  

Mengacu pada analisis data dalam pene-

litian ini dapat disimpulkan bahwa intensitas 

penggunaan bahasa Inggris ragam lisan, peman-

faatan media pembelajaran dan kelengkapan 

sumber belajar secara bersama-sama meme-

ngaruhi kemampuan listening comprehension 

siswa kelas VIII pada SMP di Kabupaten Sleman. 

Nilai signifikan dari tabel ANOVA atau uji F 

diperoleh 2,844 dengan nilai probabilitas atau p 

dari 0.038. Hasil dari analisis menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas lebih rendah dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

bahasa Inggris ragam lisan, intensitas pemanfaat-

an media pembelajaran dan kelengkapan sumber 

belajar secara bersama-sama mempengaruhi 

kemampuan listening comprehension. 

Intensitas penggunaan bahasa Inggris 

ragam lisan berpengaruh pada kemampuan 

listening comprehension siswa kelas VIII pada 

SMP di Kabupaten Sleman. Hal ini dapat dilihat 

padan nilai dari koefesien korelasi parsial antara 

penggunaan bahasa inggris ragam lisan dengan 

kemampuan listening comprehension adalah r = 

0,126 sig. Dengan p < 0,05 dan nilai beta 0,126. 

Hal ini menunjukkan bahwa korelasi positif 

yakni semakin tinggi intensitas penggunaan 

bahasa Inggris ragam lisan guru, maka semakin 

tinggi pula kemampuan listening comprehension 

siswa. 

Intensitas pemanfaatan media pembelajar-

an berpengaruh pada kemampuan listening 

comprehension siswa kelas VIII pada SMP di 

Kabupaten Sleman. Nilai dari koefesien korelasi 

parsial adalah r = -0,080 dengan p > 0,05 dan nilai 

Beta sebesar -0,080. Kelengkapan sumber belajar 

berpengaruh pada kemampuan listening 

comprehension siswa kelas VIII pada SMP di 

Kabupaten Sleman.. Nilai dari koefesien korelasi 
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parsial adalah r =-0,014 dengan p > 0.05 dan nilai 

Beta sebesar -0,014.  
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